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Penyakit layu fusarium yang disebabkan oleh F. oxysporum f.sp. cubense merupakan kendala yang amat besar dalam
memproduksi pisang, bukan hanya di In do ne sia tetapi hampir di seluruh pusat pertanaman pisang di dunia. Penelitian
bertujuan untuk mempelajari pengaruh P. fluorescens dan Gliocladium sp. terhadap perkembangan intensitas
penyakit layu fusarium pada tanaman pisang, dan menentukan cara aplikasi agens hayati tersebut yang efektif.
Percobaan dilakukan di lahan petani di Desa Selayo Kabupaten Solok yang dilaporkan sebagai lahan endemik layu
fusarium, mulai April 2000 sampai dengan Maret 2001. Percobaan dilaksanakan menggunakan rancangan acak
kelompok dengan tujuh perlakuan dan tiga ulangan. Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan P. fluorescens
atau Gliocladium sp. yang  diaplikasikan dengan cara penyiraman pada tanah di sekitar bibit tanaman pisang dapat
menekan perkembangan penyakit layu di lapang. Tampaknya penyiraman tanaman dengan mikrobe antagonis
tersebut tidak cukup satu kali, melainkan perlu beberapa kali  supaya hasilnya lebih baik. 
Kata kunci: Pisang; Fusarium oxysporum; Pseu do mo nas fluorescens; Gliocladium sp.; Pengendalian hayati.
AB STRACT. Djatnika, I., C. Hermanto, and Eliza. 2003. Bi o log i cal con trol of fusarium wilt on ba nana plants
with Pseu do mo nas fluorescens and Gliocladium sp. Fusarium wilt caused by F. oxysporum f.sp. cubense is a main
con strain in ba nanas plan ta tion through out the world, in clud ing in In do ne sia. The ob jec tives of this re search were to
study the ef fect of P. fluorescens and Gliocladium sp. in the de vel op ment of wilt dis ease in ten sity on ba nana plants,
and to know the ap pli ca tion meth ods of the bi o log i cal agents to con trol the dis ease. The ex per i ment was con ducted in
the farmer’s area where the dis ease was re ported in endemics level in Selayo dis trict Solok coun try from April 2000
un til March 2001. Ran dom ized block de sign with seven treat ments and three rep li ca tions were used. The re sult
showed that ap pli ca tion by pour  P. fluorescens or Gliocladium sp. sus pen sion to soil around ba nana seed ling
rhizosfeer re duced the dis eased plants in the field. It seems that the an tag o nis tic mi crobes should be applicated sev eral
times to re duce the dis eased plants per fectly.
Keywords: Ba nanas; Fusarium oxysporum; Pseu do mo nas fluorescens ; Gliocladium sp.; Bi o log i cal con trol.
Layu fusarium pada tanaman pisang yang
disebabkan oleh F. oxysporum f.sp. cubense telah
menyebar luas dan menjadi kendala utama bagi
petani pisang di Indonesia. Penyebab penyakit ini 
bersifat tular tanah dan mampu bertahan lama di
dalam tanah sekalipun tidak ada tanaman inang
(Dimyati et al.  2000). Beberapa upaya
pengendaliannya seperti sanitasi lapangan,
fumigasi tanah ,dan pengapuran telah dilakukan
di Taiwan, tetapi tidak memuaskan petani
(Hwang & Ko 1990). Menurut hasil penelitian
Moore et al. dalam Severn-Ellis et al. (2003)
pengendalian layu fusarium pada tanaman pisang 
dengan cara kimiawi dan kultur teknis tidak
efektif.  Menurut Feakin (1972) bagas tebu dapat
mengendalikan F.oxysporum f.sp. cubense. Akan 
tetapi, karena bagas tebu hanya mudah dijumpai
di beberapa tempat yang ada perkebunan tebu
sedangkan  pertanaman pisang menyebar luas,
sehingga untuk mengendalikan patogen tersebut
dengan menggunakan bagas tebu sulit dilakukan
untuk semua daerah pertanaman pisang di
Indonesia. 
Penggunaan varietas resisten sangat baik
bagi petani, karena murah dan mudah. Akan
tetapi, variasi jenis pisang yang dibutuhkan
untuk setiap daerah  berbeda-beda sehingga
kerap terjadi varietas yang resisten tidak selalu
sesuai dengan harapan usahatani di daerah
tersebut. 
Fusarium oxysporum merupakan patogen
tular tanah yang sukar diketahui kehadirannya.
Penggunaan fungisida untuk mengendalikan
patogen di dalam tanah terbukti tidak efektif
karena senyawa-senyawa yang dihasilkan
fungisida tadi menjadi tidak bersifat biosidal
karena adanya bahan organik di dalam tanah
yang berfungsi sebagai penetral racun. Oleh
karena itu, perlu dicari cara lain agar patogen 
dapat ditekan perkembangannya dan mudah
dilakukan petani, di antaranya menggunakan
mikrobe antagonis. Penggunaan mikrobe
antagonis dalam relung (niche) yang sama
dengan patogen diduga akan menekan
perkembangan patogen sebelum terjadi infeksi
pada tanaman.
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Pengendalian hayati pada patogen tular tanah
dengan menggunakan P. fluorescens atau
Gliocladium sp. telah banyak dilaporkan. Bakteri 
P. fluorescens dilaporkan dapat menekan layu
fusarium pada tanaman krisan (Djatnika 1998),
dan dapat menekan patogen tular tanah lainnya,
seperti Thielaviopsis basicola, Aphanomyces sp., 
F. oxysporum f.sp. lycopersici, F. oxysporum lini,
dan Rhizoctonia solani (Upadhyay & Rai 1988).
Gliocladium roseum memparasiti patogen
secara langsung dan menghasilkan antibiotik
sehingga aktif mengendalikan patogen tular
tanah, seperti Pythium ultimum, Sclerotinia
sclerotiorum, R. solani (Upadhyay & Rai 1988),
dan F. oxysporum f.sp. chrysanthemi (Djatnika
1998).
Dalam percobaan ini d igunakan P.
fluorescens strain MR 96 dan Gliocladium sp.
untuk mengendalikan F. oxysporum penyebab
penyakit layu pada tanaman pisang. Pada
pengujian pendahuluan di laboratorium kedua
mikrobe antagonis tersebut dapat menekan
pertumbuhan koloni F. oxysporum di dalam
media biakan.
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari 
pengaruh P. fluorescens dan Gliocladium sp.
terhadap perkembangan intensitas penyakit layu
fusarium pada tanaman pisang, serta menentukan 
cara aplikasi P. fluorescens dan Gliocladium sp.
yang efektif.
BAHAN DAN METODE
Percobaan dilakukan di kebun petani di Desa
Selayo Kabupaten Solok yang merupakan daerah 
endemik layu fusarium yang disebabkan oleh F.
oxysporum f.sp. cubense, mulai April 2000
sampai dengan Maret 2001. Varietas yang
digunakan adalah varietas barangan. Percobaan
disusun berdasarkan rancangan acak kelompok
dengan tujuh perlakuan dan tiga ulangan.
Perlakuan tersebut, yaitu (1) pencelupan bibit
pisang ke dalam suspensi P. fluorescens,(2)
pencelupan bibit pisang ke dalam suspensi 
Gliocladium sp., (3) inokulum Gliocladium sp. 
d icampur  dengan pupuk kandang,  (4)
penyiraman bibit pisang dengan suspensi P.
fluorescens, (5) penyiraman bibit pisang dengan
suspensi Gliocladium sp., (6) fungisida dazomet
sebagai pembanding (kontrol +), dan (7) kontrol
(kontrol -).
Pseudomonas fluorescens MR 96 yang
digunakan dalam percobaan ini sudah dalam
bentuk formulasi jadi dengan nama Bio-PF dan
Gliocladium sp. dengan nama Gliokompos yang
diperbanyak di laboratorium Biocontrol
Segunung (Cianjur, Jawa Barat). Bibit pisang
diperbanyak dengan cara kultur jaringan
diperoleh dari laboratorium kultur jaringan yang
dilakukan aklimatisasi dan ditanam dalam
bumbunan kantong plastik hitam (diameter 20
cm dengan bobot tanah ± 2 kg/kantong) siap
tanam.
Pencelupan bibit pisang ke dalam suspensi
Bio-Pf konsentrasi 10% (setara dengan 107cfu P.
fluorescens/ml) atau Gliokompos kosentrasi
10% (setara dengan 106 sel spora Gliocladium
sp./ml), dilakukan di dalam drum kapasitas 100 l
air selama 15 menit. Bibit pisang yang akan
dicelupkan ke dalam suspensi, dibersihkan
akarnya  dengan cara membilas akarnya pada air
mengalir. Setelah tanaman  dicelupkan ke dalam
suspensi mikroba antagonis, bibit pisang segera
ditanam kembali dalam bumbunan polibag asal
tanaman itu ditanam. Tanaman tersebut untuk
sementara diletakkan di tempat terlindung sinar
matahari selama tujuh  hari. Tanaman yang sudah
kelihatan segar segera diletakkan di lapangan
terbuka tetapi masih dalam kantung plastik dan
setelah lima  hari di tempat tersebut tanaman yang 
segar segera ditanam di lapang.
Perlakuan P. fluorescens atau Gliocladium
sp. dengan cara penyiraman dilakukan tujuh hari
sebelum bibit pisang ditanam di lapang. Caranya
yaitu media tumbuh dalam polibag yang telah
ditanam tanaman pisang (dua bulan), disiram
dengan suspensi mikrobe antagonis, tujuh hari
setelah penyiraman tanaman beserta tanahnya
ditanam di lapangan.
Dazomet diaplikasikan sebanyak 4 g pada
setiap lubang tanam secara merata, kemudian
tanah galian dimasukkan lagi ke lubang tanam,
dan atasnya ditutup plastik hitam selama 7 hari,
kemudian penutup plastik dibuka dan dibiarkan
selama 7 hari sebelum ditanami bibit pisang.
Setiap lubang tanam diberi pupuk kandang
kotoran sapi ± 2 kg yang dicampur dengan tanah
galian. Pemberian pupuk buatan NPK di sekitar
tanaman dilakukan saat tanaman berumur 1 dan 6
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bulan setelah tanam (BST) masing-masing 15 g/
tanaman.
Pemeliharaan tanaman lainnya yaitu
penyiraman tanaman dengan air sumur setiap 4
hari, penyiangan tanaman dengan menggunakan
herbisida dilakukan setiap bulan yang dimulai 2
BST.
Pengamatan yang dilakukan, yaitu (1)
menghitung jumlah tanaman layu dilakukan
setiap bulan mulai bulan ke-3 sampai bulan ke-8,
(2) menghitung jumlah propagul F. oxysporum 
menggunakan media selektif komada yang
dilakukan pada saat tanaman berumur 1, 3, dan 6
BST. Contoh tanah diambil dengan jarak ± 10 cm
dari tanaman dengan jeluk ± 10 cm. Untuk
menunjang data penyakit, diamati pula diameter
pangkal batang pisang dan tinggi tanaman yang
dilakukan pada umur tanaman  1, 3, dan  6 bulan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Gejala layu pada tanaman pisang mulai
tampak pada saat tanaman berumur 3 bulan dan
pada akhir pengamatan (8 BST). Jumlah tanaman 
layu yang tertinggi diperoleh pada kontrol
mencapai 62,5% (Tabel 1). Jumlah tanaman layu
cukup tinggi tersebut disebabkan karena
percobaan berlangsung pada musim kering.
Gardiner et al. (1989) menyatakan bahwa
penyakit layu fusarium berkembang sangat pesat
pada suhu di atas 290C. Mekanisme kerja suhu
yang mampu mempengaruhi virulensi F.
oxysporum belum ditemukan laporannya.
Pada pengamatan bulan ke-3 semua
perlakuan tidak berbeda nyata, karena serangan
masih rendah dan keragaman masih tinggi. Akan
tetapi pada pengamatan bulan ke-4 jumlah
tanaman layu pada perlakuan penyiraman
tanaman dengan P. fluorescens nyata lebih kecil
dibandingkan dengan kontrol maupun dengan
yang diberi perlakuan fungisida dazomet.
Sampai dengan pengamatan bulan ke-5,
perlakuan penyiraman tanaman dengan P.
fluorescens masih mampu menekan jumlah
tanaman layu. Hal itu dapat terlihat bila
perlakuan tersebut dibandingkan kontrol. Pada
pengamatan bulan ke-6 dan seterusnya perlakuan 
penyiraman itu tidak berbeda  (Tabel 1). Hal itu
disebabkan efek antagonis P. fluorescens
berkurang karena hanya diaplikasikan pada saat
sebelum tanam dan tanah kering karena musim
kemarau, sehingga perkembangan bakteri
antagonis di dalam tanah menjadi terhambat. Di
samping itu, sejalan dengan pertumbuhan
tanaman, perkembangan P. fluorescens
terhambat. Hal itu terjadi karena lingkungan
yang mendukungnya terbatas, sementara itu F.
oxysporum mulai berkembang. Oleh sebab itu
diperlukan penambahan penginokulasian agens
pengendali hayati pada umur tanaman pisang 5
BST, agar perkembangan patogen dapat ditekan
kembali. Untuk melihat kemangkusan P.
fluorescens dalam mengendalikan F. oxysporum
f.sp. cubense sebaiknya aplikasi P. fluorescens
dilakukan beberapa kali. Menurut Thangavelu et
al. (2001) bakteri antagonis tersebut efektif
mengendalian layu fusarium pada pisang bila
diaplikasikan empat kali, yaitu pada saat sebelum 
tanam, 3 , 5 , dan 7 BST. Dapat  juga terjadi karena 
pengendalian hayati tersebut tidak diikuti dengan 
cara pengendalian lainnya sehingga bakteri
antagonis tersebut tidak berkembang di dalam
tanah.  Menurut Kobayashi (1991) di lapangan
yang banyak mengandung propagul patogen,
perlakuan hayati saja tidak berhasil dengan baik
tanpa penggunaan cara pengendalian lainnya.
Pengendalian hayati diperlukan sebagai salah
satu komponen program pengendalian penyakit
tular tanah secara terpadu.
Mekanisme antagonisme Pseudomonas spp.
seperti terjadi dalam mengendalikan penyakit
take all yang disebabkan Gaemanomyces
graminis var. tritici pada tanaman gandum ialah
antibiosis dan kompetisi hara terutama terjadinya 
pengkelatan besi (Geels & Schippers 1983) dan
karbohidrat (van Peer et al. 1991).
Pada dasarnya Pseudomonas spp. merupakan 
kelompok terbesar penghasil antibiotik (Schroth
& Hancock 1982). Banyak senyawa yang
dihasilkannya dapat menghambat aktivitas
patogen tanaman dan beberapa di antaranya
efektif mengendalikan patogen (Coyler & Mount 
1984). Menurut Cook (1991) antibiotik yang
dihasilkan P. fluorescens di antaranya adalah
fenazin-1-asam karboksilat. Menurut Tschen
(1991) keberhasilan pengendalian hayati dengan
menggunakan mikrobe bergantung pada metode
dan jenis antagonis yang diaplikasikan, serta
media tumbuh mikrobe. Media padat untuk
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mengembangkan antagonis  lebih  baik
dibandingkan media cair. Hasil penelitian Tschen
et al. (1989) menunjukkan bahwa mikrobe anta-
gonis akan efektif bila diaplikasikan lewat sekam
padi, kompos, atau serbuk gergaji sebagai media
tumbuh tanaman.
Selain antibiotik, P. fluorescens menghasilkan
siderfor, yaitu pseudobactin. Senyawa ini
mengkelat Fe menjadi bentuk senyawa kompleks
sehingga mikroba-rizosfer tidak dapat meman-
faatkan Fe untuk perkembangannya terutama
dalam lingkungan dengan Fe terbatas (Cook 1991). 
Menurut van Peer et al. (1991) kemampuan bakteri
antagonis dalam menurunkan penyakit layu
fusarium bergantung pada tingkat resistensi
kultivar tanaman terhadap penyakit layu. Varietas
barangan yang digunakan dalam percobaan ini
rentan terhadap penyebab layu fusarium ras 4.
Gliocladium sp. dapat mengendalikan
beberapa patogen tular tanah. Cendawan tersebut
dapat mengolonisasi mikrobe lainnya, sehingga
mikrobe itu tidak dapat berkembang. Gliocladium
virens menghasilkan antibiotik gliotoksin dan
viridin yang dapat menekan perkembangan
mikrobe lainnya (Cook & Baker 1983).
Perlakuan pencelupan dengan suspensi P.
fluorescens dan Gliocladium sp. kurang
efektif bila dibandingkan dengan penyiraman
suspensi pada media tanam. Hal ini dapat
dilihat pada Tabel 1. Pada perlakuan
penyiraman  jumlah tanaman layu lebih sedikit 
dibandingkan dengan pencelupan. Menurut
Tschen et al. (1989) pelapisan bahan tanaman
atau pencelupan bibit ke dalam suspensi
antagonis kurang memberikan hasil yang
memuaskan. Penggunaan Gliocladium sp.
yang diaplikasikan bersamaan dengan pupuk
kandang kurang memberikan hasil yang baik
bila dibandingkan dengan penyiraman
mikrobe pada media tanam.
Pada pengamatan bulan ke-3, diameter
batang tanaman pada perlakuan pencelupan
Gliocladium sp. lebih besar dibandingkan
dengan perlakuan penyiraman P. fluorescens,
tetapi tidak berbeda nyata dengan kontrol.
Penyiraman tanaman dengan P. fluorescens
menghambat pertumbuhan diameter batang.
Hal ini disebabkan karena Fe yang diperlukan
oleh tanaman jadi tidak tersedia karena dikelat
P. fluorescens. Pada pengamatan bulan ke-6
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Tabel 1. Jumlah tanaman pisang layu ( Num ber of wilted ba nana plants) 
Perlakuan
(Treatment)













Pencelupan bibit pisang ke dalam
suspensi P.fluorescens (Banana
seedlings dipped in P. fluorescens
suspension)
1,4 4,2 ab*) 8,3 a*) 20,8 30,6 55,6
Pencelupan bibit pisang ke dalam
suspensi Gliocladium sp. (Banana 
seedlings dipped  in Gliocladium
sp. Suspension)
2,8 5,6 ab 8,3 a 20,8 38,9 55,6
Inokulum Gliocladium sp. 
Dicampur dengan pupuk kandang
(Gliocladium  sp. inocula mixed
with manure)
2,8 7,0 ab 11,1 ab 22,2 40,3 55,6
Penyiraman bibit pisang dengan
suspensi P. fluorescens (Pouring
P. fluorescens suspension on
banana seedlings)
0 1,4 a 7,0 a 20,8 23,6 33,3
Penyiraman bibit pisang dengan
suspensi Gliocladium sp. (Pouring 
Gliocladium sp. suspension on
banana seedlings) 
1,4 2,8 ab 7,0 a 19,4 29,2 50,0
Fungisida dazomet sebagai
pembanding (Dazomet as positive
control)











K.K (C.V) 29,1 32,4 24,5 27,4 21,8 19,3
*) Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada satu kolom menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji LSD (p=5%) (The
value in each col umn fol lowed by the same let ter in di cates no sig nif i cant dif fer ence at LSD test (p=5%).
tn(ns)= tidak berbeda nyata (not sig nif i cant); BST (MAP) : bulan setelah tanam (month af ter plant ing).
pencelupan tanaman dengan Giocladium sp.
menunjukkan lebih besar dibandingkan dengan
perlakuan  P. fluorescens tapi tidak berbeda nyata
dengan kontrol dan perlakuan fungisida.
Pengamatan tinggi tanaman 1 dan 3 BST
yang disiram dengan P. fluorescens lebih rendah 
bila dibandingkan dengan tanaman yang diberi
perlakuan pencelupan ke dalam P. fluorescens
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Pencelupan bibit pisang ke dalam
suspensi P.fluorescens (Banana
seedlings were dipped in P.
fluorescens suspension) 
18,5 *) 54,5 ab* 148,0 7,9 20,4 ab*) 51,9 ab*)
Pencelupan bibit pisang ke dalam
suspensi Gliocladium sp. (Banana
seedlings were dipped  in Gliocladium 
sp. Suspension)
18,6 a 61,8 a 152,8 7,3 22,5 a 58,1 a
Inokulum Gliocladium sp.  Dicampur
dengan pupuk kandang (Gliocladium 
sp. inocula were mixed with manure)
16,2 ab 53,5 ab 168,8 7,5 19,1 ab 44,8 ab
Penyiraman bibit pisang dengan
suspensi P.fluorescens (Pouring P.
fluorescens suspension on banana
seedlings) 
11,3 b 43,8 b 113,7 7,3 16,8 b 41,5 b
Penyiraman bibit pisang dengan
suspensi Gliocladium sp. (Pouring
Gliocladium sp. suspension on banana 
seedlings)
16,5 ab 50,7 ab 151,5 7,8 17,6 ab 49,2 ab
Fungisida dazomet sebagai
pembanding (Dazomet fungicide as
positive control)
16,1 ab 56,7 ab 144,2 7,4 21,0 ab 51,4 ab
Kontrol negatif 
(Negative control)




17,1 ab 50,1 ab
K.K (C.V) 18,9 14,7 22,4 8,2 12,1 12,9
Lihat Tabel 1 (See Ta ble 1).
Tabel 3. Jumlah propagul F. oxysporum f.sp. cubense dalam rizosfer (Num ber of F. oxysporum f.sp
cubense propagul in rizosphere)
Perlakuan 
(Treatment)
Jumlah propagul F.o.c 







Pencelupan bibit pisang ke dalam suspensi P.fluorescens
 (Banana seedlings dipped in P. fluorescens suspension) 
1,33 1,222 ab*) 1,11
Pencelupan bibit pisang ke dalam suspensi Gliocladium sp. 
(Banana seedlings dipped  in Gliocladium sp. Suspension)
1,00 1,11 b 0,89
Inokulum Gliocladium sp.  Dicampur dengan pupuk kandang 
(Gliocladium  sp. inocula mixed with manure)
1,22 0,44 b 0,33
Penyiraman bibit pisang dengan suspensi P.fluorescens
(Pouring P. fluorescens suspension on banana seedlings)
1,55 1,00 ab 0,78
Penyiraman bibit pisang dengan suspensi Gliocladium sp. 
(Pouring Gliocladium sp. suspension on banana seedlings) 
1,00 0,44 b 0,22
Fungisida dazomet sebagai pembanding 
(Dazomet fungicide as positive control)







K.K (C.V) 7,6 9,7 15,8
Lihat Tabel 1 (See Ta ble 1)
maupun Gliocladium sp., tetapi pada perkem-
bangan selanjutnya (bulan ke-6) semua perlakuan
tidak mempengaruhi tinggi tanaman.
Hasil penelitian yang dilakukan Geels &
Schippers  (1983)  menyatakan bahwa
Pseudomonas spp.  dapat  meningkatkan
pertumbuhan tanaman kentang seperti jumlah umbi 
(93%) dan bobot total tanaman (40%), dan menurut
Cook (1991) P. fluorescens menghambat perkem-
bangan patogen dan memacu pertumbuhan
tanaman. Dalam percobaan ini, penyiraman
tanaman pisang dengan P. fluorescens menyebab-
kan tanaman pisang lebih pendek, mungkin
disebabkan dengan cara tersebut Fe yang dibutuh-
kan tanaman menjadi tidak tersedia karena dikelat
oleh P. fluorescens.
Jumlah tanaman pisang layu tampaknya tidak
dipengaruhi oleh jumlah propagul F. oxysporum
dalam tanah. Pada Tabel 3 tampak bahwa jumlah
propagul F. oxysporum dalam media tumbuh
tanaman nyata berbeda pada bulan ke-3, sedangkan
pada bulan ke-6 t idak nyata berbeda
antarperlakuan.
KESIMPULAN DAN SA RAN
1. Pseu do mo nas fluorescens atau Gliocladium sp. 
yang diaplikasikan dengan cara menyiram-
kannya pada tanah di sekitar bibit tanaman
pisang dapat menekan perkembangan penyakit
layu di lapangan pada fase vegetatif, sampai
dengan tanaman berumur 4-5 bulan sebesar
68,5%.
2. Penyiraman tanaman pisang dengan mikrobe
antagonis itu tidak cukup satu kali. Disarankan
untuk percobaan selanjutnya perlu dilakukan
beberapa kali aplikasi mikrobe tersebut agar
memperoleh hasil yang lebih baik.
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